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PENDAHULUAN

Politeknik Negeri Bali adalah salah saty lembaga
pendidikan vokasi yaitu sebuah lembaga pendidikan
tinggl yang mencetak tenaga kerja siap pakai, Sebagai
lembaga pendidikan vokasi tentu dalam sistem
pendidikannya lebih menekankan praktik daripada
teori. Sistem pembelajaranya di kelas 60% praktik dan
40% teori dengan harapan lulusannya memiliki beka
keterampilan kerja sesuai dengan bidang dan tuntutan
industri di mana mereka bekerja,

Sesuai dengan visi dan misinya, yaitu mampu
menghasilkan lulusan berdaya saing internasional,
Politeknik Negeri Bali berkomitmen dan berusaha
sekuat tenaga untuk merealisasikan visi dan misinya.
Banyak hal yang sudah dilakukan oleh lembaga
pendidikan Politeknik Negeri Bali untuk
~ merealisasikan visi dan misinya, dan salah satu di
antaranya  adalah mendorong dosen
mengembangkan bahan belajar termasuk
mengembangkan bahan belajar Bahasa Ingris.

Sebagai bahasa internasional, Bahasa Inggris
memiliki peran yang sangat penting dalam
mewujudkan visi dan misi kampus Politeknik Negeri
Bali. Dengan berbekal ketrampilan Bahasa Inggris,
diyakini lulusannya akan mampu bersaing pada tingkat
internasional. Kalau diandaikan dengan suatu
- masakan (cap cay), maka bahasa Inggris Itu adalah
- bumbunya masakan cap cay. Sedangkan bahan
pokoknya (sayur dan daging) adalah mata kuliah
- pokok pada masing-masing jurusan. Disiapkan untuk
~ masakan apapun sayur dan daging itu tanpa diberi
- bumbu yang cukup dan tepat tidak akan terasa enak
~dan laris dijual. Secanggih apapun kemampuan
lulusan pada bidangnya tanpa dibekali dengan
Keterampilan berbahasa (Bahasa Inggris) yang
‘Memadai tidak akan bisa memenangkan persaingan
‘ﬂa‘lam dunia kerja pada tingkat internasional.
--rumhan-pamsahan yang sudah go international
laly menggunakan Bahasa Inggris mulai dari
ekrutan pegawainya, komunikasi dengan kolega
amemberikan pelayanannya kepada pelanggan.
karena itu, tidaklah berlebihan kalau sebuah
®mbaga pendidikan (Politeknik Negeri Bali)
Memberikan perhatian besar terhadap mata kuliah
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Usaha pengembangan bahan belajar Bahasa Inggris
sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan
berbahasa Inggris lulusan adalah salah satu bentuk
perhatian lembaga. Upaya ini sudah dilakukan dan
menghasilkan buku ajar. Akan tetapi upaya ini tidak
cukup sampai di sini. Sebelum buku ajar digunakan,
dosen harus tahu atau memastikan apakah buku ajar
hasil pengembangan akan mampu memberikan
peningkalan hasil belajar. Diperolehnya kepastian ini
luga sekaligus akan bisa digunakan untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan klasik dari mahasiswa, seperti;
“Bagaimana caranya belajar Bahasa Inggris
supayamampu berbahasa Inggris, "“Buku apa yang
paling bagus untuk dipelajari.”

Penilaian buku ajar oleh para ahli sesuai dengan
bidangnya sudah dilakukan dan memperoleh hasil
yang baik. Namun untuk memastikan kebenaran
jawaban yang akan diberikan atas pertanyaan di atas
di samping untuk mengetahui kelebihan-kelebihan dari
sebuah buku ajar, penelii memandang perlu penelitian
ini dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan hasil
belajar khususnya Bahasa Inggris.

Sampai saat ini, hasil belajar Bahasa Inggris dari
bahan ajar berupa hand out dan buku teks belum
sesuai dengan harapan. Hasil penelitian sebelumnya
(Sukra, 2013) mengatakan bahwa tingkat kompetensi ;
komunikatif Bahasa Inggris Mahasiswa Akuntansi : *

juga dapat dilihat dari belum terpenuhinya visi dan m
Politeknik Negeri Bali yailu lulusan yang mam
bersaing pada tingkat internasional dengan
TOEFL minimal 500. Begitu pula yang terjadi pad:
perusahaan-perusahaan besar di Ball, kes [
antara hasil tes TOEFL dengan tunm

kecil lulusan.
Permasalahan yang ingin dijawab lewat

kelebihan dari buku ajar itu?
permasalahan itu pula maka tuj
penelitian ini adalah di samping !
tidaknya pengaruh penggunaa




hasil pembelajaran Bahasa Inggris mahasiswa serta
kelebihan-kelebihan yang dimilikinya, apakah buku
ajar juga akan memberi motivasi kepada para dosen
atau guru untuk melakukan penelitian dan
pengembangan bahan belajar yang digunakannya
serta menjadi lebih berhati-hati dan selektif dalam
memilih dan menggunakan bahan belajar.

KAJIAN LITERATUR
Pengertian, Fungsi, dan Manfaat Buku Ajar
Buku ajar adalah bahan belajar yang disusun
secara sistematis dan menarik yang mencakup isi
materi, metoda, dan evaluasi yang dapat digunakan
secara mandiri (Dikmenjur, 2003). Dari pengertian
ini, buku ajar menyediakan fasilitas bagi kegiatan
pembelajaran secara mandiri, baik tentang
substansinya maupun tentang penyajiannya. Dengan
demikian, buku ajar berfungsi memfasilitasi kegiatan
pembelajaran mandiri mahasiswa, baik tentang
substansi maupun tentang penyajiannya,
memasukkan sejumlah prinsip yang dapat
meningkatkan standar kompetensi mahasiswa
(Unpad, 2011). Terkait dengan fungsi buku ajar
tersebut, manfaat buku ajar tidak hanya bagi
kepentingan pengembangan kompetensi mahasiswa
tetapi juga bagi dosen itu sendiri. Universitas Brawijaya
(Unibraw) (2010) merinci manfaat buku ajar, yaitu: (1)
dapat mempercepat pembahasan bahan kajian,
mahasiswa tidak usah mencatat, cukup
memperhatikan hal-hal penting yang dijelaskan oleh
dosen; (2) mahasiswa dapat mempelajari bahan-
kajian yang akan diajarkan lebih awal, dan
menambahkan catatan ringkas yang dianggap perlu;
(3) mahasiswa mempunyai kesempatan lebih banyak
untuk mengemukakan pendapat tentang suatu kasus
yang merupakan aplikasi dari teori yang diajarkan; (4)
di dalam buku ajar dapat juga disisipkan latihan-latihan
yang harus dikerjakan mahasiswa, yang berorientasi
pada masalah kontekstual. Jawabannya dapat
dikumpulkan untuk tugas harian guna menambah nilai
selain tes formatif dan sumatif; (5) Dosen tidak akan
kekurangan waktu mengajar, walaupun mungkin
waktu mengajarnya sering bertepatan hari libur
nasional atau fakultatif; (6) Soal dapat dibuat
berdasarkan buku ajar, sehingga penilaiannya lebih

98

Jumal Teknodik Vol. 19 - Nomor 1, April 2015

fair sesuai kemampuan mahasiswa; (7) Selain hal-
hal di atas, mahasiswa mempunyai buku pegangan;
dan (8) dengan buku ajar, teori yang disampaikan
dosen yang belum dapat dipahami di kelas,
mahasiswa dapat mempelajari kembali buku ajar
tersebut disela-sela waktu yang dimilikinya. Dengan
adanya buku ajar, jika ada tugas yang harus dikerjakan
di rumah, mahasiswa sudah memiliki salah satu
referensi untuk mengerjakannya.

Sebuah buku ajar dalam bentuk modul yang
disusun dengan baik dapat memberikan manfaat,
yaitu: (1) dapat meningkatkan proses pembelajaran
secara maksimal; (2) siswa lebih aktif dalam
pembelajaran karena menghadapi sejumlah tugas
yang harus dikerjakan; (3) dapat memberikan balikan
dengan segera sehingga siswa dapat mengetahui
hasil belajarnya; (4) kegiatan belajar terarah karena
modul mengandung sasaran belajar yang jelas; dan
(5) keterlibatan dosen dalam pembelajaran sangat
minimal (Suryobroto, 1983 ).

Memperhatikan fungsi dan tujuan-tujuan di atas,
modul sebagai bahan belajar akan sama efektifnya
dengan pembelajaran tatap muka. Hal ini tergantung
pada proses penulisan modul. Penulis modul yang
baik menulis seolah-olah sedang mengajarkan
kepada seorang peserta didik mengenai suatu topik
melalui tulisan. Segala sesuatu yang ingin
disampaikan oleh penulis saat pembelajaran,
dikemukakan di dalam modul yang ditulisnya.
Penggunaan modul dapat dikatakan sebagai kegiatan
tutorial secara tertulis.

KAI;AKTERISTIK BUKUAJAR

Buku Ajar merupakan alat atau sarana
pembelajaran yang berisi materi, metode, batasan-
batasan, dan cara mengevaluasi dirancang secara
sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi
yang diharapkan sesuai dengan tingkat
kompleksitasnya. Menurut Widodo dan Jasmadi
(2008), sebuah modul bisa dikatakan baik dan menarik
apabila terdapat karakteristik sebagai berikut.

Self-Instructional, yaitu melalui modul tersebut
seseorang atau peserta mampu membelajarkan diri
sendiri, tidak tergantung pada pihak lain. Uniuk
memenuhi karakter self instructional, maka dalam
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parus; (1) berisi tjuan yang dirumuskan
jelas; (2) berisi materi pembelajaran yang

¢ ke dalam unit-unit kecil/spesifik sehingga

can belajar secara tuntas; (3) menyediakan

oh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan
materi pembelajaran; (4) menampilkan

oal latihan, tugas dan sejenisnya yang
gkinkan pengguna memberikan respon dan
ngukur tingkat penguasaannya; (5) Kontekstual,
mmten yang disajikan terkait dengan
na atau konteks tugas dan lingkungan
gunanya; (6) menggunakan bahasa yang
a dan komunikatif; (7) terdapat rangkuman

i pembelajaran; (8) terdapat instrumen penilaian/
, yang memungkink{§) penggunaan diklat

‘self assessment’, () terdapat instrumen
 digunakan penggunanya mengukur atau
aluasi tingkat penguasaan materi; (10)
umpan balik atas penilaian, sehingga
anya mengetahui tingkat penguasaan materi;
dan tersedia informasi tentang rujukan/

W/referensi yang mendukung materi

r d; vyaitu seluruh materi
 dari satu unit kompetensi atau sub
m dlpela]an terdapat di dalam satu
jan dari konsep ini adalah
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teknologi. Dikatakan adap
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Pemilihan Materi Buku Ajar i
Menurut Diknas (2006) dan Unpad (20

prinsip pemilihan bahan belajar sebagai
Prinsip Relevansi. Prinsip rele




tidak boleh terlalu banyak. Jika terlalu sedikit akan
kurang membantu mencapai standar kompetensidan
kompetensi dasar. Sebaliknya, jika terlalu banyak akan
membuang-buang waktu dan tenaga yang tidak perlu
untuk mempelajarinya. Sebelum melakukan pemilihan
bahan belajar, harus diketahui dulu kriteria pemilihan
bahan belajar yang merujuk pada standar kompetensi.
Artinya, materi pembelajaran yang dipilih harus
berisikan materi yang benar-benar menunjang
tercapainya standar kompetensi dan kompetensi
dasar. Adapun langkah yang dapat dilakukan, yaitu: (1)
mengidenfikasi aspek-aspek yang terdapat dalam
standar kompetensi dan kompetensi dasar; (2)
mengidentifikasi jenis-jenis materi pembelajaran; (3)
memilih materi yang sesuai dengan standar kompetensi
dan kompetensi dasar; dan (4) memilih sumber bahan
belajar.

ME‘EDE PENELITIAN

Penelitian eksperimental ini mencoba
menemukan jawaban tentang kemungkinan ada
tidaknya pengaruh penggunaan buku ajar terhadap
hasil belajar mahasiswa pada bidang studi Bahasa
Inggris. Data dalam penelitian ini diambil dengan
menggunakan tes. Tes dilaksanakan sebanyak 3 kali;
satu kali pre-tes yaitu tes sebelum eksperimen dan
tes selama eksperimen sebanyak 2 kali. Hasil tes
sebelum eksperimen di samping digunakan untuk
menentukan sampel penelitian, juga sekaligus
sebagai dasar untuk mengetahui ada tidanya
pengaruh penggunaan buku ajar. Dari pre-tes ini dapat
dipilih 2 kelas (3A dan 3B) yang memperoleh nilai yang
hampir sama sebagai sampel penelitian. Sebelum
dianalisis, data penelitian ini dikelompokkan menjadi
2 kategori yaitu; (1) variabel bebas adalah penggunaan
buku ajar untuk pembelajaran; (2) variabel terikat
adalah nilai hasil belajar mahasiswa. Data berupa nilai
hasil tes selama eksprimen sghanyak 2 kali
selanjutnya dihitung berapa jumlah yang mengalami
dan tidak mengalami peningkatan atau kemunduran,
lalu dimasukan ke dalam tabel kontingensi 2 x 2 untuk
diuji dengan Chi Kwadral pada taraf signifikasi 5%.
Apabila hasil perhitungan X? lebih besar dari nilai kritis
X% maka itu berarti ada pengaruh positif dari
penggunaan buku ajar di dalam kegiatan
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pembelajaran dan apabila terjadi sebaliknya, maka
tidak ada pengaruh dari penggunaan buku ajar. Tabel
yang dimaksud mempunyai pola seperti berikut:

Prestasi belajar
meningkat  tdk meningkat
dengan buku ajar
hasi lles <

tanpa.buku ajar

N (ad - bc )?

Rumus: X* =
(atb)(c+d)(@+c)(b+d)

N= jumlah sampel

a= jumlah mahasiswa yang prestasinya
maju pada kelompok eksperimen

b= jumlah mahasiswa yang perstasinya
tidakmaju pada kelompok eksperimen

c= jumlah mahasiswa yang prestasinya
maju pada kelompok kontrol

d= B\Iah mahasiswa yang preslasinya
tidak maju pada kelompok control

df = 1 taraf signifikasi 5%

Nilai kritis X* = 3,841

Kriteria penilaian hasil belajar mahasiswa
menggunakan PAP sebagai berikut:

N.huruf Range N N.numeric Predikat
a B
(% D
A B1- 100 4,0 Istimewa
AB 76 - 80 35 baik sekali
B 66 -75 3,0 Baik
BC 61 -65 2,5 lebih dr cukup
(o] 56 - 60 2,0 Cukup
D 41-55 1,0 Kurang
E 00 - 40 0 kurang sekall

(sumber: Pedoman evaluasi hasil belajar PNB)
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Hasil dan Pembahasan

Tabel 1: Perbandingan hasil Pre tes dengan hasil tes | selam

Eksperimen pada kelompok

. eksperimen dan kontral
e i
o Niisi = #lompok Kontrol Kaeias 36
aet ngaruh bukusjer  No Naai T Pangan buky s
mhs.  Sedelum Sesudsh Ada ok roder e —— — -
skiperimen _eks, mhe Babehen  Beudeh  Ads " Tigsk
) 1 %\11%@"‘%!% o
H 3 ] - 2 3 ’
3 3 3 .
A L O :
5 3 4
L] 3 * § 2 3 . £
4 + e
T 3 3 2 k -
[ 3 4 . a 7 1 2 +
] 3 4 + : g 3
w2 : roon i Y
12 2 3 % X 1; g g x
" : : . 33 3 -
+
15 2 3 14 3 3 x
. 1 2 g < 3 4 +
17 2 3 = 1 £ 2 x
18 2 3 4 2 i "
1 < El + 18 3 l .
20 3 3 : = : 5 x
x
21 3 3 X 2 4 4 :
22 3 3 ] 2 1 1 x
23 2 3 + 23 3 3 x
g g ; + 24 2 2 x
X 25 2 2 x
26 2 2 X 2 2 3 .
27 2 2 X 27 2 2 x
28 2 2 x 28 2 2 x
Jumiah 16 12 Jumiah [] F-
Tabel 2: Perbandingan hasil Pre tes dengan hasil tes 2 selam Eksperimen pada kelompok
eksperimen dan kontrol
No Nilsi Pengaruh buku ajar  No Nilai Pengaruh buku ajar
unat urut
mhs. “gebelum  sesudah  Ade tdak  mh Tsebelm  sesudah  Ads Tidak
eksperimen _eksperimen 8. eksperimen
1 3 4 Y 1 3 3 X
2 3 3 x 2 3 3 X
3 3 3 x 3 3 4 .
& a 4 + d | 3 x
5 3 4 + 5 2 2 X
6 3 4 . ] 2 2 x
7 3 3 x 1 L - ¥
A T :
% - : o 10 3 3 *
11 2 3 + " : : .
12 2 2 = 3 : *
13 3 4 . 12 - : %
14 1 1 x M 2 : .
15 2 3 + on 3 -
16 1 2 . . 2 : .
17 2 3 * 17 2 2 .
18 2 3 * » 4 : x
19 1 1 ¥ = 3 A .
L
it 3 y . i 4 K .
2 k] 3 x 2 . 3 X
3 * 23 3 .
- 2 3 . x  # 2 3 .
g‘s : 2 ® 28 2 . X
26 ; 2 X 2 H - x
2 X 27 2 2
27 2 H 28 2 3 2
. T 3
Tomiah v " P
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Tabel 3

Prostay betajar
meningkat 1d% meningkat
k
d;:c"’"b“" 718 | B2
hasie
tanpa buku cib diz
ajat
56 (16x22—-12x6)”
X =

(16 +12) (6 +22) (16 + 6) (12 + 22)

X% =7487

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan
rumus Chi Kwadrat di atas, ternyata nilai X? lebih besar
dari nilai kritisnya (3,84 1).

Tabel 4
Pf‘ew):r
meningkat 1dk meningkat

dengan buku

ajar a/17 [ b/
hasil ¥

) el7 d/21
tanpa buku
ajar
56 (17x21 - 11x7 )2
Xi=
A7+ 1) (7+21) (17 +7) (11 + 21)

X*=729

Dari dua kali tes selama eksperimen, nilai yang
diperoleh oleh sebagian besar mahasiswa kelompok
eksperimen yang menggunakan buku ajar sebagai
bahan belajamya mengalami peningkatan pada setiap
kali tesnya. Pada tes |, dari 28 mahasiswa , 16 orang
atau sekitar 57,14% nilainya mengalami peningkatan
dan hanya 12 orang atau 42,86% yang tidak
mengalami peningkatan. Jadi jumlah yang mengalami
peningkatan lebih besar dari yang tidak mengalami
peningkatan (16: 12 ). Berbeda dengan hasil tes dari
mahasiswa pada kelompok kontrol, yang tidak
megalami peningkatan lebih besar dari yang
mengalami peningkatan yaitu 22 : 6 (78,57%: 21,43%).
Pada tes [1, hasil yang ditemukan hampir sama dengan
hasil tes |. Perbandingan hasil berturut-turut sebagai
berikut : Pada kelompok eksperimen 17: 11 (60,71%
: 39,29% ) dan pada kelompok control 21: 7 (75%:
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25%). Nilai X2 hasil perhitungan dengan memasuys,
data darl mahasiswa kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol pada tabel 1 dan 2 ke dalam tapg
kontingensi 2x2 pada table 3 dan 4, yang selanjumya
dini dengan rumus Chi Kwadrat adalah masing.
masing 7,487 dan 7,292, Jadi nilai rqa-rata A* adalah
7.389. Nilai ini jauh lebih besar dari nilai kritis X2 paga
tarap signifikansi 5% yaitu 3,84, Dengan beranggapan
bahwa faktor-faktor lain yang mempengaruhi hasj|
pembelajaran tidak berpengaruh terhadap proses
maupun hasil pembelajaran. Perbedaan hasil yang
signifikan ini mengindikasikan buku ajar ity
mempunyai pengaruh yang signifikan pula terhadap
hasil belajar mahasiswa. Dengan kata lain buku ajar
mampu mengoptimalkan tujuan pembelajaran
(pembelajaran Bahasa Inggris).

Sesuai dengan kajian teori pada penelitian ini,
buku ajar itu adalah bahan belajar yang disusun
secara sistematis dan menarik yang mencakup isi,
materi, metode dan evaluasi yang dapat digunakan
secara mandiri (Dikmenjur, 2003). Isi sebuah buku
ajar bukanlah semata menceritakan materi yang
diajarkan kepada mahasisa atau bukan sekedar
bahan bacaan yang beriskan materi pelajaran yang
disuguhkan kepada mahasiswa. Buku ajar juga
berbeda dengan buku teks, hand out atau bahan
belajar lainnya. Saat penulisan buku ajar, penulis
membayangkan dirinya seolah-olah sedang mengaiar
peserta didik mengenai suatu topik melalui tulisan.
Segala sesuatu yang ingin disampaikan oleh penulis
saat pembelajaran, dituangkan ke dalam buku yang
ditulisnya. Itulah sebabnya buku ajaritu sangat mucah
dan menyenangkan untuk dipelajari (Suryobroto, 1983)
Secara alami, apabila bahan belajar itu mudah dan
menyenangkan untuk dipelajari, maka secar?
otomalis akan mampu memberi motivasi belajar ¢a"
hasil yang lebih baik. Selama eksperimen, buku 3j3f
mampu membangun semangat belajar mahasis"®
kelompok eksperimen dengan baik. Hal ini dapat
dilihat dari tingginya aktivitas dan kreativitas s
keterlibatannya dalam pembelajaran. Besamy2
Pengaruh buku ajar terhadap hasil pembelaia’a“ju.gf
dapatdilihat dari tingginya perbedaan antara nilai K%

X* dengan nilai hasil perhitungan X: dengan Ui
Kwadrat,




[
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SIMPULAN DAN SARAN

simpulan
Terlepas dari faktor-faktor lain yang bisa

mempengaruhi hasil pembelajaran, buku ajar memiliki
aruh besar terhadap hasil pembelajaran terutama
dalam pembelajaran bahasa Inggris. Buku ajar

untuk Akuntansi
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melibatkan mahasiswa secara optimal dalam
pembelajaran sehingga memberi pengaruh positif
secara maksimal.

Saran.
Tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal

adalah impian semua dosen. Untuk mengoptimalkan
tujuan pembelajaran, mengacu pada hasil penelitian
ini, dapat disarankan agar: (1) dosen senantiasa
tanggap apa yang menjadi permasalahan dan
kebutuhan belajar mahasiswa dan berusaha untuk
mencarikan jalan keluarnya; (2) dosen selalu
berusaha meningkatkan kualitas pelayanannya
dengan mengupayakan buku ajar melalui
pengembangan bahan ajar yang ada; dan (3) sebelum
digunakan atau dijadikan buku pegangan, dosen
hendaknya terlebih dahulu mempelajari apakah bahan
ajar itu mampu meningkatkan hasil belajar mahasiswa

atau tidak.

mampu membantu mengoptimalkan tujuan
pembelajaran. Pengaruh buku ajar terhadap hasil
pdibelajaran dapat dilihat dari besamya perbedaan
nilai kritis X? dengan nilai X? hasil uji Chi kwadrat.
Besamya perbedaan ini mengindikasikan bahwa buku
ajar berpengaruh positif terhadap hasil pembelajaran
secara signifikan pula. Pengaruh ini disebabkan oleh
kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh buku ajar, baik
dari bahasanya yang komunikatif, tujuannya yang
jelas, isi materi yang lengkap dan mudah dipelajari,
metodanya yang menyenangkan, dan evaluasi yang
dapat digunakan secara mandiri. Kelebihan-kelebihan
inilah yang mampu membangun motivasi serta
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